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1. Polemik Jembatan Haji Endang | PP. API Tegalrejo
Deskripsi Masalah:

Sejak dibangun pada tahun 2010, jembatan perahu milik Haji Endang tidak lagi sekadar menjadi
sarana transportasi alternatif. Ia menjelma menjadi urat nadi mobilitas ribuan pengendara,
penghubung antar desa, sekaligus penopang roda perekonomian warga sekitar.

Jembatan ini membentang di atas Sungai Citarum, menghubungkan Desa Anggadita di
Kecamatan Klari dengan Desa Parungmulya di Kecamatan Ciampel, Kabupaten Karawang. Gagasan
pembangunannya bermula dari aspirasi seorang tokoh Dusun Rumambe yang mengutarakan
keprihatinannya kepada Haji Endang: “Karena jalan buntn, agar kampung kami tak terisolasi, perlu dibangun
sarana penyeberangan. Dulu, ini tempat menyeberang kerban,” katanya.
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Menanggapi permintaan tersebut, Endang sempat berkonsultasi dengan Bupati Karawang saat
itu, Dadang S. Muchtar. Namun, karena berbagai pertimbangan, termasuk faktor risiko, Endang
disarankan untuk melaksanakan inisiatif ini secara mandiri. Ia pun nekat membangun jembatan
dengan modal mencapai Rp 5 miliar, yang sebagian besar diperoleh dari pinjaman bank.

Kini, jembatan perahu Haji Endang menjadi akses vital bagi warga. Setiap pengguna dikenai tarif
Rp 2.000 per sekali lintas. Dalam sehari, omzet yang diperoleh bisa mencapai sekitar Rp 20 juta. Dari
jumlah itu, sekitar Rp 8 juta digunakan untuk biaya operasional harian, termasuk perawatan,
penerangan, dan menggaji sekitar 40 pekerja yang dipekerjakan tanpa memandang usia.

Keberadaan jembatan ini disambut baik oleh warga. Salah satunya adalah Kardi, pengantar roti
yang setiap hari harus melintasi Sungai Citarum untuk mengirim pesanan ke kawasan industri di
seberangnya. Ia mengaku tidak keberatan membayar tarif tersebut, karena jika harus memutar,
ongkos dan waktu tempuh akan jauh lebih besar. Hal serupa dirasakan Sidik, yang mengaku bisa
menghemat waktu perjalanan dari 40 menit menjadi hanya sekitar 20 menit berkat jembatan ini.

Tak hanya memperlancar mobilitas, jembatan ini juga turut menggairahkan perekonomian lokal.
“Banyak warga yang berjualan di sepanjang jalan menuju jembatan. Saya juga merekrut sekitar 40
orang untuk bekerja di sini, tanpa membatasi usia,” ujar Haji Endang.

Belakangan ini, Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Citarum memasang spanduk peringatan di
Jembatan Perahu Haji Endang yang telah berdiri selama 15 tahun. BBWS berencana membongkar
jembatan tersebut karena dinilai tidak memiliki legalitas yang sah. Menanggapi hal ini, Bupati
Karawang, Aep Syaepuloh, menyatakan bahwa pemerintah daerah tidak akan membangun jembatan
pengganti jika pembongkaran tetap dilakukan. Ia mendorong pemilik jembatan untuk segera
mengurus perizinan, serta berharap penyelesaian dilakukan melalui koordinasi dengan BBWS,
Kementerian PUPR, dan pihak terkait. Sementara itu, sebagian warga mencopot spanduk karena
keberatan terhadap rencana pembongkaran yang dinilai mengabaikan fungsi penting jembatan bagi
mobilitas mereka.

Pertanyaan:
a) Bagaimana hukum membangun, menarik bayaran dan membongkar jembatan Haji Endang?
Jawaban:

Diperinci sebagaimana berikut:

» Memandang bahwa pembangunan jembatan adalah tanggung jawab pemetrintah (Bupati, dan BBWS)
yang belum terlaksanakan, maka pembangunan jembatan menjadi tanggung jawab mayasiril muslinin,
schingga tindakan Haji Endang diperbolehkan dalam rangka menggugurkan kewajiban tersebut dan
juga dikarenakan terdapat maslabah ‘ammab yang bisa dirasakan oleh khalayak umum dengan adanya
jembatan tersebut.

» Hukum menarik bayaran diperbolehkan akan tetapi dana yang berhak diambil oleh H. Endang hanya
sebatas untuk mengganti modal yang dikeluarkan H. Endang dalam rangka membangun jembatan
tersebut. Selebihnya, dana yang dihasilkan dialokasikan untuk biaya operasional, dan kemaslahatan
umum.

» Hukum Membongkar tidak diperbolehkan karena pembangunannya diperbolehkan menurut syari’at.
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Memutuskan

2. Menguak Status Pembuatan Film dan Animasi | PP. HM Antara
Deskripsi masalah:

Seiring pesatnya perkembangan teknologi digital, animasi dan film menjadi media strategis dalam
menyampaikan pesan, mulai dari hiburan, pendidikan, hingga dakwah. Meski bentuknya tidak dikenal
dalam khazanah fikih klasik, konsep yang mirip, yaitu Zzswir (gambar), telah lama menjadi bahan kajian
para ulama.

Dalam Rawai’ al-Bayan, Ali as-Shobuni membahas klasifikasi hukum gambar berdasarkan jenisnya,

diantaranya:

1) Jika berupa gambar hewan atau manusia secara keseluruhan, maka tidak diperbolehkan baik
diwujudkan dalam dua dimensi ataupun tiga dimensi. Sebab, termasuk tindakan menyerupai
penciptaan Allah terhadap makhluk dan cenderung akan disembah di kemudian hari;

2) Jika berupa gambar manusia atau hewan hasil potret nyata (fotografi), maka diperbolehkan.
Sebab ini bukanlah tindakan taswir yang haram, melainkan hanya menangkap cahaya/bayangan
objek foto, walaupun hasil fotografi lebih realistis dan nyata daripada taswir yang diharamkan.

Di sisi lain, ulama kontemporer seperti Asy-Syarbasi dan Yusuf Qardlawi menekankan bahwa hukum

pembuatan gambar, animasi, dan film sangat bergantung pada niat dan tujuannya. Jika digunakan untuk
maslahat seperti dakwah, pendidikan, atau hiburan yang tidak mengandung unsur maksiat, maka
hukumnya boleh, bahkan bisa bernilai sunnah. Namun, bila digunakan untuk hal yang bertentangan
dengan syariat, maka hukumnya haram.

a. Pra-Produksi (Tahap Perencanaan)
e Pengembangan ide dan konsep cerita
e Desain karakter dan latar tempat: Digambar secara visual sesuai gaya yang diinginkan.
e Pembuatan storyboard: Sketsa adegan secara berurutan.
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e Animatic (khusus animasi): Storyboard disusun dalam bentuk video kasar untuk mengukur alur
waktu dan ritme cerita.
b. Produksi (Tahap Pembuatan)
e Animasi: Karakter dan objek digerakkan secara digital (2D atau 3D) menggunakan teknik
keyframe, tweening, atau simulasi.
e Tilm: Melibatkan proses syuting langsung dengan aktor, pengambilan gambar melalui kamera,
dan penggunaan setting nyata.
c. Pasca-Produksi (Tahap Penyempurnaan)
e Penyuntingan visual dan suara
e Penambahan efek, musik latar, dan penggabungan elemen-elemen audio-visual menjadi satu
produk utuh.

Pertanyaan:

a) Bagaimana hukum membuat film animasi sebagaimana proses dalam deskripsi menurut pandangan
fikih turats?

Jawaban :

Pembuatan film animasi diperbolehkan dan tidak termasuk zashwir yang diharamkan melainkan
termasuk tashwir/akhdzu ash-shurah dalam bentuk visual dan tidak sampai berbentuk fisik (mujassadah),
di samping itu di dalam pembuatan animasi harus mengandung tujuan yang mubah semisal sebagai media

pendidikan terhadap anak atau dakwah.
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Pertanyaan:
b) Sebenarnya apa pendekatan konsep salaf yang tepat dalam pembuatan film non animasi dan

pengambilan gambar fotografi sebagaimana fatwa ulama kontemporer?

Jawaban :

Diperinci sebagaimana berikut:
> Konsep salaf dalam pembuatan film non animasi dan pengambilan gambar ketika belum dicetak
adalah habsu ash-shuroh atau nadhor fil mirah kecuali dalam pengambilan film atau gambar
melewati jendela bidik kamera maka termasuk konsep nadzor waro‘a zujaj, dan
> apabila sudah dicetak maka pendekatannya seperti halnya tashwir marqum yang hukumnya

masih dikhilafkan ulama.
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JALSAH TSALIS

MUSHOHIH PERUMUS MODERATOR
1. KH. Ahmad Asyhar 1. Agus Mabhsus Izzi Arifin
Shofwan 2. Ust. Ali Romzi
2. Agus H. Maulana 3. Ust. Mudaimulloh Azza
Ahmad Hasan 4. Ust. M. Kholil Ust. Ahmad Saifuddin
3. K. Darul Azka 5. Ust. Rohmatulloh
4. K. Zaenal Amin 6. Ust. Adhim Fadlan
7. Ust. ‘Ufi Biahdikal Haq
8. Ust. Ahmad Badawi
9. Ust. Ahmad Dhiyaurridlo NOTULEN
10. Ust. Khotibul Umam
11. Ust. Masruhan Rizqi
Ust. Ahmad Alwi
Ust. Uwais Al Qoroni

Memutuskan

3. Relevansi Larangan Perempuan Bepergian Tanpa Mahram | PP. Litboyo Induk
Deskripsi Masalah:

Dalam literatur kitab warisan ulama salaf, terdapat ketentuan bahwa perempuan tidak diperkenankan melakukan
perjalanan jauh tanpa didampingi oleh mahramnya, kecuali untuk kepentingan menjalankan ibadah fardhu. Ketentuan ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa perjalanan semacam itu termasuk dalam kategoti maginnah al-fitnah, yaitu situasi yang
memiliki potensi besar menimbulkan kemaksiatan. Larangan ini merujuk pada dasar hukum yang bersumber dari hadis Nabi

Muhammad # serta kesepakatan para ulama (jma’), sebagaimana tercantum dalam referensi berikut:
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Namun, menurut pandangan para pakar fikih kontemporer, ketentuan larangan tersebut dinilai telah kehilangan

relevansinya dalam konteks zaman modern. Hal ini disebabkan oleh perubahan kondisi sosial dan keamanan, di mana

perjalanan pada masa kini umumnya dapat dilakukan dengan aman, termasuk oleh perempuan yang bepergian seorang diri.
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Oleh karena itu, diperbolehkan bagi perempuan untuk melakukan perjalanan tanpa mahram selama dipastikan adanya jaminan
keamanan dan terhindar dari potensi gangguan. Pendapat ini didukung oleh sejumlah referensi kontemporer berikut:
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Pertanyaan:
a)  Apakah perempuan pada masa kini diperbolehkan bepergian tanpa disertai mahrom selain untuk melaksanakan ibadah
fardhu sebagaimana fatwa ulama kontemporer ?

Jawaban:

Kebolehan perempuan bepergian sendirian dalam kondisi aman dari fitnah telah memiliki landasan dari pendapat ulama’ salaf
yakni pendapat imam al-Baji dari kalangan ulama madzhab maliki

Adapun dari kalangan madzhab lain belum ditemukan landasan yang jelas.
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